Ui
DINAMIKA SOSIAL BUDAYA

ournal of Social and Cultural Dynamics)

[ Terakreditasi Dirjen Dikti No. 34/DIKTI/Kep/2003 ]

Yolume 7 Nomor 2, Desember 2005
[SSMN 141(-98549

Penanggung Jawab : Rektor Universitas Semarang
fr- Imam Soewadi, Dipl H.E

hatra Bestan :  Prof. Dr H. Muladi, SH
Prof. Dr. Miyasto
Prof. Abdullah Kelib, 5 H
Dr. Pahlawanspah Harahap, S.F., M E

Redaksi Pelaksana

Ketua D Drdre Priyantim Widiywnngrun, M.S
Wakil Ketua v Kusrahayu, M. 5¢

Sekretaris » Adnate Utemangsith, 5.E, MM,
Anggota : Efi Yulistrowat, 5. H., M. Hum

Nowr Qonrtatin, 5. Psi

Administras : Fapar Andy Damurta, AMd.
[Mnamika " - %marang [SSN .
Vaol. 7 No.2 | Hlme 73 -1532
Sosbud " Y . ?“| Desember 2005 | 1410-9859
Penerbit: '
Lembaga Penelitian Universitas Semarang
Alamat;

Jalan Soekarno-Hatta, Tlogosari, Semarang 5019
Telp. 024-6702757 ext. 116; Fax. 024-6702272
e-mail: lemlitusm@yahoo.com




ISSN 1410-9859
Volume 7 Nomor 2, Desember 2005

halaman 73 - 152

DINAMIKA SOSIAL BUDAYA

Daftar Is1

Teori Pertumbuhan Pengetahuan Ilmiah menurut Rasionalisme
Kritis Karl R. Popper : [riyanio Widisuseno

Persepsi Aparatur Birokrasi terhadap Otonomi Daerah dan
Kualitas Pelayanan Publik di Kabupaten Deli Serdang Sumatera
Utara : Ertkim Reviti. oooveees T

Pendapatan Non - Pertanian Rumahtangga Pedesaan (Kasus pada
Sentra Peternakan Ayam Buras di Talawi Sawahlunto) : [ames
Hethpieard oo S O —

Hubungan Anemia Gizi Besi dengan Kecerdasan, Produktivitas
dan Kualitas Hidup Kesehatan Pelerja : HAstinR. v comsisammmmponsa

Pendapatan dan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Petani
Peternak di Gunungpati, Semarang : [melida Olfaviam Litami ...

Faktor - Faktor yang Mendorong Perusahaan Melakukan Ekspor
(Studi Kasus Sumatera Barat) : Ferry Andrianns, Hamtfanm ..o

Pengaruh Jumlah Pemilikan Ternak, Pengalaman Beternak dan
Adopsi Zooteknik SUBST terhadap Tingkat Pendapatan dalam
Usaha Sapi Perah : [shimidt, Eriamiatt by s

Pengaruh Job Insecurity dan Kompensasi terhadap Kepuasan
Kerja: Dian Tndroana T AT R T SR

Kaitan Kinerja Perilaku dan Hasil Kerja pada Penjual Jasa
Asuransi Tenaga Kerja @ Hurdand Widlnastilt e ;

Indeks Subjek. ... s et pome e A
TAAEKS PENUTIS ooereeorssrmeermnpessiiesibeaisianing . AT —
lsi Turnal Dinamika Sosial Budaya Volume 7 Nomor 1 dan Nomor 2.

73 =80
$1-090
91 - 102
103 - 108
109 -115
116 - 123
124 - 131
132 - 14
142 =149
150

151

152




ISSM 1410-9859
Terakreditasi Mo, 34/DIKTIKep/2003

TEORI PERTUMBUHAN PENGETAHUAN ILMIAH MENURUT
RASIONALISME KRITIS KARL R. POPPER

(The Theory of Scientific Knowledge Growth According to Karl R. Popper’s
Critical Rationalism)

 Triyanto Widisuseno
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LIPT MEL Linroersibis Dipestegore

ABSTRACT

The thesis can we leam from our mistakes They davelop.a theory of knowledge and of ifs
growth Il is & theory of reason that assigns to rational arguments the modest and yel important role
of crificizing our often misltaken attempls fo splve our problems. The way in which knowledge
progress, especially our scienlific knowledge, is by unjustfied anticipalions, by guesses, by tenlative
solufians to our problems, by conjecturing The conjectures are confrolled by criticism. which is by
attempted refitations, which include severaly calical fesis

Keywords (haory of knowledge, growth. we can lear from our mistakes

PENDﬁHULUAN

Adanya kenvataan berupa bradisi
modern  vang  mendorang
perkembangan ilmu pengetahuan empiris
bercorak renderung

(B empiristik, meletakkan dasar dan
ukuran kebenaran pengelahuan pada fakla

pemtkiran

posttirstik,

dan  pengalaman; {2} memegang teguh
evidonsi kebenaran, selaly mencari bukti-
bukti dalam menerima kebenaran, babwa
kelenaran F1[1r1:;_5‘|1=tl1]|u::r‘| adalah defimtif dan
pasti; (3) memegang teguly prinsip verifikas
induktil, pembuktian  kebenaran  melalui
serentetan hubunzan  logis  sejumilab
pengalaman  dari hasil  observasi  dan
persipst.

ksl B I'opper {1902-1994) adalah
filsuf teorilisi rasionalisme kritis di abad
dewasa ini (kontemporer), menampilkan
gaEasan tentang Leori pettumbuhan
pengetahuan ilmiah yang dikemas ke dalam
fepedutiomnry

epistemologi evolusioner

epistemelogy). Popper  ingin - memberikan

korekst dan solusi terhadap  persoalan
dalam tradisi Epistemologi moedern yang
memunjung  tinggi  metode
induoktif, dan  menggantikannyva  dengan
melode falsifikasi deduktif,

Menurut Popper, pola pemikiran
induktif tersebut bagi para teoritisi modern
bukan tanpa kesulitan, bagi filsafal ilmu
terletak  suatu masalah vang  sampm
sekarang belum  terpecahkan Kesulilan
vang dihadap para teoribist modern {alah
menghindan  kecenderungan  psikologis
dalam ey s Leori ilmiahnya
Bazaimana suatu teori bisa diterima secara
ilviah, jika teari ito hanya dihasilkan dari
miedalui

verifikasi

=ehrah Proses pembenaran _
seumlah  phservasi dan persepsi yang
diulang Untuk membuktikan teori babwa
“sermia angsa berbulu putih® maka tugas
bagi ilmu  pengetahuan bukan  mencari
sebanvak  mungkin angsa-angsa berbulu
I“”Hh: tetapi fukup berusaha menemukan
satu angsa berbulu tidak putih
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Ilalam pandangan Popper
pemikiran tersebut sangal beralasan, sebab
bagaimana  dapat  memastikan  bahwa
berdasarkan . kejadian di masa lalu akan
terjadi pula kejadian yang sama di masa
vang akan datang, sehingga apa dasar
kepastian kebenarannya bahwa besok pagi
matahari  akan terbit 7 Berdasarkan
pengalaman, dan  teori Fsika orang
mungkin dapat menyimpulkan besok pagi
matahari akan terbit, namun knﬁin‘l],"u]m1
tersebut  bukan karena keharusan logis
teta pi suabu proses kecenderungan
psikologis.

Sejaubl ini perkembangan metode
pengetahuan  ilmiah  sebagai salah salu
kajian  filsafat  ilmu  belum  mengatasi
persealan tersebut,  Popper  menggarap
persoalan tersebut  dan mengangkatnva
sebagai  perscalan teori metode  atau
metodologl pengetahuan ilmiah di zaman
kontemporer .

Teori metode pengetahuan ilmiah
Popper didasarkan | pada filsafal
rasionalisme  kritis.  Yang antara  lain
mempraktekkan  sikap  rasional rela
menerima kritik, dan senantiasa mengkritik
diri sendiri (Bertens, 1990 Rasivnalisme
kritis akan selalu  mengatakan  bahwa
rasionalitas ilmu tidak pernah secara beral
sebelah dapat dicari melalui kekuatan nalar
melainkan  pada
kenyataan empiris (Van Peursen, 1989),

Gagasan Popper vang menyangkil
usahanya untuk mensistematisasikan cara

sondir, keterbukaan

pertumbuhan pengetahuan ilmiah melalui
koreksi atas kesalahan sendin (falsifikas:)
amat  menarik.  Para  pemikir  seperti
Schapenhauer, Voltair, MNicolas Cusanus,
Frasmus dan Pierce, bukan tidak menyadari
sifat  falibilitas pengetahuan  manusia,
namun  Popperlah  yang  menggarap
kenyataan itu (Tarvadi, 1991)

Persoalan vangakan dibahas dalam
uraian i adalah : {1) siapa Karl B Popper
itu;  {2) bagaimana Popper menjelaskan
teori  pertembuhan  pengetahuan  ilmiah
menurut dasar-dasar filsafat rasionabisme

kritis; dan (3) Popper memanjikan suatu
tawaran apa dengan (leori perlumbihan
pengetahuan ilmiahnya ?

PEMBAHASAN

1. Riwayat Hidup dan Biografi
Intelektual

Karl Raimund Popper lahic di Wina
pada 28 Juli 1902, berasal dan keluarga
Yahuti  berkebangsaan  Austria.  Popper
nampak  mewarisi  hobi  ayahnya  sang
pengacara yang minat pada filsafat Ketika
umur 16 tahun  Popper  sekolab i
Realgymnasium, tetapi kemudian keluar
memilih - menjadi  mahasiswa  pendengar
bebas di Universitas Wina. Situasi negeri
Austria vang mengalami keguncangan, dan
dampak Perang Dunla | memberi kesan
menelialam mengisi catatan hidup I
pada masa keail (Schilpp, 1974)

Pada tahun 19% Popper mulm
tertarik  dan masuk  sebagai penganul
komunis, namun  tidak lama  kemuodian
keluar karena dikecewakan aleh
komumsme  Marxis  yang  otoriler  dan
dogmatis. Saat itu pula Popper mulm
belajar dari sikap ilmiah Einstein. Hal vang
mengesankan  Popper  vaito  anggapan
Finstein, bahwa teorinya akan tdak dapat
dipertahiankan  apabila  gagal dalam les
tertentu

T

Einstein  mencari eksperimen-
('k:’-:F'H."FHHL’]'I ketat,
ramalan belum berarh

kesesualan  dengan
menegu hkan
teorinya, letapl kelidakseswinan dengan teori
dan ekspertmen akan menampakkan bahwa
teori Hdak dapat dipertabankan. Sikap ini
menurut Popper berbeda dengan sikap
dogmatik Marx, Freud dan Adler vang
selalu mencari pembenaran dalam menguji
EEOTINVA

Pada akhir tahun 191% tumbuh
kesadaran intelektual Popper, ia sampai
pada  kesimpulan  bahwa sikap  ilmiah
adalah sikap kritis yang lidak mencan
tetapn  tes-tos
vang ketal dan gawat yaitu tes vang dapat

]
por benarar eI benarar 1

menyangkal  (refite)  teori vang  digji,
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(Schillp, 1974). Popper mengikuti kuliah-
kuliah sejarah, sastra, psikalogi, filsafal dan
bahkan di fakultas kedokteran, mnamun
kuliah ini ia hentikan dan memilih belajar
matematika, Menurut Popper. di dalam
matematika dapat belajar sesuatu tentang
standar  kebenaran, Tahun 1925 Papper
diterima  sebagai  mahasiswa
Pedagogi di Wina, dan banyak belajar dari
Karl Buhler mengenai tiga tahapan fungsi
bahasi: firngs: ekspresif, frngst wsipieral idan
fungst  deskeiptif. Topper kemuodian
menambahkan fungsi prgwmentatif, Fungsi
argumentatif ini merupakan basis semua
pikirar kritis - manusia (Popper,  dalam
Schilpp, 1974)
meraih gelar doktor ilmu filsafat, dengan
judul  disertasi Zuy Methodenfrage  der
Deukpsychologie. Kesadaran  intelektual
Popper mulai mengarahkan perhatian pada
perkembangan  metodologi pengetaluan
empirik (ilmu alam induktif) vang berkuasa
sejak Bacon Pada’ saat itu di Wina ada
sebuah kelompok kaum intelektual vang
berpandangan  positivis  dari lingkungan
Wina, sering disebut Vienma Circle, Mereka
meperima  mefode  imiliktif Bacon sehagal
kriterium balas antara sistem ilmiah dan
sistem non-ilmiah, Kelompok  intelektual
Wina  ini pengarul besar
bagi perkembangan  ilmu  pengetahuan

Irstitn

merliki

empiris,  namuan pandangan meladologi
pengetabuan ilmiahnya yang induktivis {tu
bertentangan dengan Popper

Pada tahun 1934 Popper berhasil
menerbitkan buku yang pertama: Lagik der
Forschung. Buku ini sukes besar mengantar
Popper menjadi filsuf besar, dan menjadi
penceramah di omana-mana Kemudian
tahun 1949 Popper memperoleh  gelar
Mrofesor dalam bidang Logika dan Metode
llmiah dari University of London (Popper,
dalam Schilpp, 1974)

Masa kebesaran nama Popper tidak
berhenti  hingga akhir hayatnya (1994,
karena sejumlah karya besarnva hingga kini
telah diwarisi oleh pemikir-pemikir besar
dunia untuk mereka kembangkan, Karya-

I"ada tahun 1923 Popper -

Karya Poper yang orisinel dan kontroversial
karena  falsifikasionismenva, melukiskan

sehuah  sosok  pemikir vang  leguh
pendiriannya
2. Teori  Pertumbuhan  Pengetahuan

Imiah Menurut Rasioanalisme Kritis
Karl R.Popper

a. Pengertian Istilah Pertumbuhan dan
Kontekstualitasnya,

Istilah pertumbuhan ferowth) oleh
Popper digunakan dalam konteks untuk
menjelaskan  bagaimana  cara  terjadinva
pengetabhuan manusia  (dari  tidak  ada
menjadi ada), Dalam konteks inilah istilah
pertumbuhan pengertian
proses  terjadinya pengetahuan  manusia,
termasuk pengetahuan ilmiah, maka dapat
dibedakan dengan istilah idevelapment yang
berarti  perkembangan,  vaitu proses
perubahan  keadaan suatu entitas  dari
keadaan vang ada ke arah situasi baru
Dalam salah satu bukunya vang paling
memberi corak pemikiran epistemologinys
Compectures and - Refulotions (1974), pada
bagian sub heading Popper menampilkan
istilah The Groweth of Scientific Knowledse,
dan  disebutkan problem  sentra Inva
pertumbuhan pengetahuan ilmiah (Popper,
| 974}

|'m=ngam‘iung

Dart istilah  pertumbuhan vang
memuncutkan problem
pengetahuan ilmiah, kemudian melahirkan
“teori pertumbuhan pengetahian ilmiah”
atau  disebut  epistemologi  pertumbuhan,
dan landasan filosofinya ialah rasionalisme
kritis Perspektif rasionalisme kritis Popper
ditflhami  pengalaman  hidup  semasa
mudanya, dan keprihatinannya  melihat
gejala perkembangan metode pengetahuan
ilmiak yang  positivis
menjujung tinggi metode verifikasi.induktif-
selalu mencar pembukiian
pembenaran dalam menguji leor
Misalnya  dengan  menarik
keterpautan Iogis terhadap sejumlah hasil
pengamatan dan persepsi, untuk kemudian
dijadikan dasar prediksi kebenaran teori

perlumbihan

ewrpirek,  yaitu
melalui

ilmtahnya
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Pandangan  positivis empirik  ini secern

metodis menempatkan pengetahuan
manusia pada statusnya yang statis.
Dalam rangka mengatasi

cpistemologi  vang  positivis ini, Fopper
menampilkan gagasan tentang epistemaologi
pertumbuban  pengetahuan  vang ingin
menempatkan pengetahiuan
sebagai mriitas objektif dimamis, terbuka bagi
pengalaman dan kritik. Ttulah sebabnya
problem utama epistemologi Popper adalah
pertumbiuhan

Manusia

b Cara Popper Memaknai Pengertbian
Pertumbuban

Cara Popper memaknai pengertian
pertumbuhan vaitu melalui perspektif
rasionalisme  kritis, dengan  meletakkan
asumsi  dasar filosofis  bahwa  realitas
kehidupan termasuk pengetahuan manusia
adalah suatu problem, bukan suatu entitas
yang letap dan mutlak | Kebenaran adalah
tentatif dan ilmu selalu berubah, berbenah
dirt untuk mendekatl | kebenaran.  Tlmu
pengetahuan merupakan sualu sistem yang
terbuka, dinamis dan tak pernah final
frnended provess,  onfimshed  gquest, an
wintfinished qonieney). Kebenaran pengetahuan
bukan harus  diverifikasi, tetapi  diuji
mengenal  kemuongkinan  ada kesalahan
dalam teori, vaitu melalui proses problem
solving  Perspektif rasionalisme  kritis
Popper meletakkan  prinsip contfectieral
(dugaan, perkiraan, hipotetis) sebagai dasar
ontologis, dan  refutation  sebagai  dasar
epistemologis keilmuan

Sebagai  konsekuensi  logis  atas
asumsi  dasar filosobis  tersebut, Popper
memaknai istilah  pertumbuhan  sebagai
proses pertumbuhan evolusioner dinamis
dan  kreatif. Pandangan  evolusioner i
mengadoepsi sécara modifikatif teori evolusi
Darwin, vaitu teori  evolusi  makhluk
biologis (matural selection and the strugyle for
Me surpival). Selain epistemologt Popper
disebist  epolutionary  epistemalogy  atau
erolutionary theory of knowledge, juga disebut
it selecton emstemiolngy (Funelas, 2000)

Ada dua versi dalam evolusi, yaitu:
(1 Hwe roeluton of cognitive wecltanizins
peagrant; (2) the rvolution of Heernes progriom
Popper termasuk penganut versi evolusi
vang terakhir (evolusi dinamik), sedangkan
Parwin  termasuk  faham  evolusi  yang
pertama mekanik) Evolusi
pregram teori melihat dengan cermat antara
teori dan dunia sebagal entitas vang
diterangkan  oleh  proses  mental  Tral
and errar, yang  dikenal sebagai seleksi
natural  epistemic
setechion)(Funelas, 20007,

Kedua isu  tersebut dimunculkan
oleh  kelompok  gerakan  pemikiran
Yang berhaluan: (1) realisme,
mempersoalkan  masalah: awhat  =ords of
mietapdtysical compmitients docs an evolitonary

[ewvoiust

fepistenne Hittrrral

epestermologists hove to make 7 {2) progress,
memusatkan  perhatian:  does knoweledge
Epistemnlog
evolusioner yang respek  pada realisme
mengesahkan apa vang disebutl realisme
hipatetik HJ_],-'Irmr.fwrr'rm'
pandangan vang mengkombinasikan versi
epistemological scepticisni dan pengakuvan
tentalif nelaphusical  realisn. Kemudian
cpistemolog. vang respek pada progress
berpandangan  bahwa  problem  adalah
evolust  biclogis  yvang  memiliki  lajuan,
Begitu pula bagi pertumbuhban pengetahuan

dopelop  fowards & gow?

relisin),  sualu

Manusia

Komitmen metafisika Popper
adatal  realisme  metafisik  (melaphysical
realisnt). Popper beranggapan, petumbuhan
pengetahuan tidaklah samar-samar ataupun
buta, akan tetapi berorientasi tujuan yaitu
mengarah  kebenaran, Visi popper  lebih
tepat disebut epistemologi seleksi natural,
meskipun da sendiri tidak  memberikan
nama  ita untuk epistemologinya, telapi
pilihannya lebih menggambarkan " fowgards
it eooltionary theory of Enecitedge” (Funelas,
20000 .
Secara metodis, pengetahuan ilmiah
tumbuh melalui Frru}‘-l_‘s problem  solving
langkah trial and error, eliminabion and
refutation, tenri-teori saling bersaing diskusi

76 Teor Portumbutian Pengetatian Tanah menurnt Rasionadsme Kritis Karl B, Popper (1 Widisusenio)




kritis, evaluasi dan pengujian kritis atas
teori-teort vang ada (Popper, 1974). Teori
pertumbuhan int memberikan pemahaman
bahwa  pengetahuan  ilmiah  sifatnva
perkivaan, dugaan {conjectiral), berawal dari
sualte  problem dan bukan  dari  fakta
{sebagaimana anggapan kaum verifikasi
induktif}, kemudian  berakhir  dengan
problem baru

¢ Aspek-aspek Signifikan dalam llmu
sehapgal Karakter Pertumbuhan
Menurut - Popper,  pertumbuhan
pengetahuan  ilmiah  dapat  berlangsung

didasarkan  pada  karakler empoik dan,

rasional, dan apabila pertumbuban  ilmu
terhenti  artinva  ilmu  itu kehilangan
karakter tersebut (Popper, 1974).

Aspek emipirik mengandung
muatan (1} conjectiorel and  eefictation, (2)
progecse, and (3} correspondece to e facts
Aspek rasional ditunjukkan melalui sikap
keterbukaan ilmu terhadap empiri, dengan
domikian  dasar-dasar  kebenaran  lidak
dapat dibangun hanya melalui penalaran
rasional  saja,  tetapi juga pengalaman
Arpumen diperfukan untuk
mengkritik usaha-usaha akal yang sering
salah (fallible) dalam memecahkan masalah
Cara pendekatan Popper
rasionalitas keilmuan ini sering disebut
teori kritis firifical theory)  atan rasional
kritis. Peran empin bukan sebagal alat

rasionnl

mengenal

pembenar sepertt  dradisi  epistemologi
modern, tetapi memberi argumen dan keitik
ST sejauh kemungkinan

menyangkalnva freffation)

d. Persyaratan bagi Pertumbuhan
Pengetahuan Timiah

Menurid FPopper ada Liga
]-"'t‘TS‘\'-:'ITFlt:H'I _ bagi pertumbiehan
pengetalian ilrmiah ["ersyaratan-

persyaralan vang  ditampilkan  Popper
berikul  ini sebagal konsekuensi logs
adanya aspek-aspek signifikan (rasional dan
empirik) dalam ilmu yvang menjadi karakter
bagi pertumbuhan pengetahoan ilmiah, dan

keliga  persyaratan  vang  dimaksudkan

adalah sebapai berikut -

(1) Simplicity: Teori harus berangkat dari
suata ide sederhana, baru dan <ecara
kual  menyatukan hubungan  {1msal
gava gravitasi) antara  hal-hal vang
waktu itu tak ada hubungannya (misal
planet dan apel) atau fakta (misal massa
mertial dan gravitasional) atau entitas
teoritis vang baru (misal lapangan dan
partikel) Pesvaratan  simplisitas  ini
memang  agak  kabur, nampak  sulit
untuk dirumuskan secara jelas, mamuon
ada satu unsur penting dalam ide
simplisitas yang dapat dianalisis secara
|:1ﬂiq. vaitu ide testahilitas .|".'|'5:.-:f1.l',f,-.‘|_lrjl
pikiran mengena kemampuan  suatu
teort mengahadapi uplan, Ide testabilitas
it mengarahkan pikiran kita ke arah
persyaratan kedua.

(2) Independently  testable:  Teori baru
harus  dapat  dinji  secara  tersendin
Artinya,  teori bare jlu dapat
menerangkan seluruh hal yang harus
diterangkan (explicandal yang memang
dirancang untuk diterangkan oleh teor
i nwempunyvai konsekuensi baru dan
dapat diuji, serta dapal memprediksi
funomena  yang  sejauh ini belum
teramali,  Persyaratan  kedua  mutlak
dipenuhi, karena tanpa persyaratan ini
teori baru kita akan menjadi ad Lo
(kebalikan darl  “boldness” atau &ifal
berani)  (Popper, 1974) Selama
lerpenuhi persyvaratan kedua, toon yang
dihasilkan menghadirkan sttt
langkah maju yang potensial, apa pun
hasil tes yang baru: teari ini dapal lebih
terigi dari  Aeori sebelumnva serla
memungkinkan untuk dapat
menerangkan seluruh explicanda teor
sebelumnva, dan membangkitkan tes-
tes haru

() Teori baru harus lulus tes-tes bars dan
ketat, Pessvaralan lerakhir ini berbeda
dengan kedua persyaratan sebelumnya
Kedua persyaratan sebelumnya dapat
tepenuhi atau tidak tepenthi, dilihat
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dengan  menganalisis  secara  logis
terhadap teori lama dan teori baru
Kedua persyaratan tersebut merupakan
persvaratan formal (frrmal regairenents).
Persvaratan k'vtiga, dapat diketahui
terpenuhi atau tidak terpenuhi hanya
dengan melalui pengujian teori baru itu
secara empiris; oleh karenanya disebut
persyaratan material
reduirentental, suaty persyaratan yang
mengandung tuntulan sukses empiris
(Topper, 1974)

(smalerm!

e Proses Pertumbuhan Pengetahuan
Hmiah
Sebagai  iluslrasi  tentang  proses
pertumbuhan pengetalwan ilmiah, Poppe
menampilkan  skema  compectures o
refuckations, Iy Hhe feal and ereor eliarmabion
method, Bentuk skemanva adalah sebaga
berikul
Pl —»TT —s EE—» P2......
dimana
"l = prablem
TT = tentadive theory;
EE
2 = new prablem or several other
problems

error elimimation |'.'II'UL'EHR.'.

Tanda  ketakterbatasan  {infinity)
merujuk  pada  indeterminasi  dan tak
berakhirnva problem-problem dan solusi.
Setiap solusi  terhadap suatu  problem,
muncul  problem baru laine Topper
menyebutmya tentatiam”
{Funelas, 20000

Tepistentne

f Hasil Proses Pertumbuhan Pengetahuan
Nimiah

Proses pertumbuhan sebagaimana
diskemakan di atas adalah dalam kerangka
mencapal, atau menentukan status ilmiah
sualu fteori, Jadi, status ilmiah suato teori
itulah yang menjadi tujuan dari proses
pertumbuban  pengetahauan  ilmiah  ito
sendiri, Menurut Popper, ada liga kriteria

status ilmiah suatu pengetahuan atau teon
sehagai hasil  pertumbuhan,  yaitu
fidstfinbility, refutabulity, dan testablity.
Falzifiatnlity menunjukkan  tingkat
kemampuan sualu leari atau pengetahuan
dalam menghadapi ujian-ujian yang ketat,
atau penyangkalan atas kesalahan dafam
teari itu. Keilmiahan suvatu pengetabuoan
bukan  terletak  pada apakah sudah
dibuktikan atau belum, malamkan terletak
pada persoalan apakah dapat digji dengan
percebaan-percobaan sistematis onluk
menyangkalnya

Kefutabilily l'it"'l‘.l]'r_'l]TlE]'I.h‘ﬂTi menyingkirkan
atan menumbangkan teori-teen yang

‘kurang baik, melalui keterbukaan  kritis

menghadapl  penyangkalannva. Hipotesa
atat ucapan bersifal ilmiah kalau secara
prinsipial  terdapal  kemungkinan  untuk
menvangkalnya, Dalam  pengertian laimn,
perlu adanya kemungkinan tnfik
menjalankan kritike Tlmuwan sejati tidak
akan menakuti kritik, sebaliknya  selalu
mengharapkan kritik,
Festalatily kemampuan  leruji secara
empiris dari kemungkinan kesalahan dalam
teorinya, Testability juga sebagal knteria
batas antara sistem ilmiah dan sistem non-
ilmiah (ilmu dan metafisika), Tingkatan
testability.  dengan  sendirinya  nampak
dalam teori tu merefulasi lebih  berani
{haldly) daripada teori yang lain (Popper,
| 974)

I'roses dan hasil pertumbohan ini
jika ditampilkan ke dalam skema pemikiran
dapat digambarkan seperti pada Gambar |

3, Tawaran Popper melalui Teor
Pertumbuhan Pengetahuan limiah

A Melalui upaya pencapaian  kriteria
falsifiabilitas,  kita  dapat  memiliki
pemahaman dan pengataman sifat-sifal
ohjektif, rasional, terbuka alau jujur
Popper  menunjukkan  sifat  abjektif
diperoleh dari gagasan untuk
menghindari psikelogisme Hifat
rasional diperoleh dari ide objektivitas
pengetahuan, sifat jujur atan terbuka
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b

INPUT PROCESS
CONJECTURAL PROB.SOLVING
IDEAS : —> | (Competition- —
HIFOTESIS elimination),
-Trial and Errar
Elimination
-Conjectural
-Refutation

Crambar |

diperoleh dari ide falsifiabilitas sebagai
kriteria pembatas antara sistem ilmiah
dan sistem non-ilmiah.
Melalui  upava pencapaian
refutahilitas kita  dapat  memiliki
pemahaman dan pengalaman sifat-sifat
dinamis dan kritis Sifat dinamis dapat
diperoleh dari gagasan Popper untuk
menghindari konsep  kebenaran, sifal
kritis diperoleh  dari konsep  eviolusi
pertumbuhan T_"'I:"f'lﬁ_{"t.'!hlh'll'l

Melalui  upava pencapaian kritieria
testabilitas,  ‘kita dapat merelik
pemahaman dan pengalaman tentang
sifat-sifat pluralistik,  harmeni  dan
realistik Sifal  pluralistik dapal
ditemukan i dalam ide  pluralisme
mengenai sisterm semesta wvang
bertumpu pada kompektur dan
dilawankan  dengan  monisme.  Sifal
harmoni  diperolelh  dari  pandangan

realisme melafisis, dan sifab realislik
ditemukan dalam konsep pengalaman
sebagai metode atau sukses empiris

bagi pertumbuihan pengetahuan
KESIMPULAN

Karl. B Popper adalah filsuf beraliran
rasionalisme  kritis, tergalomgan filsul

erd kontemporer yang telah
memberikan  sumbangan  pemikiran
kepada  dunia  ilmua pengetahnan,

sebagar upaya pembenahan metodologi
ilmu  pengelahuan modern
trealniesnd ),

(seterfifi

kriteria.

OUT PUT DUT PUT TRAITS |
SCIENTIFIC STATUS
FALSIFIABILITY ¢ | (ohjeklif rasional
terbuka, jujur)
REFUTABILITY ¢ | (dinamis. kritis)
| TESTABILITY | (pluralistik barmani)

el

=

Skema Memikiran Mroses dan Hasil Pertumbahan

Sumbangan pemikiran Popper berupa
metode  falsifikasi vang dikemas ke
dalam teori pertumbuhan pengetahuan
tlmiah fepistemaologi pertumbachany,
untuk menggantikan metade verifikasi
induktif yang oleh
kaum positivisme.

Rasionalisme kritis Popper meletakkan
dasar-dasar

dikembangkan

rasienalitas  keilmuan  di

alas keterbukaan EMpiris.

Ada  beberapa  persyaratan  bagi
pertumbuhan pengetahuan ilmiah,
vaitu simplicity, independently

testable, em pirical success
Pertumbuhan  pengetabuan
adalah dalam  kerangka
pencapaian ketlmiahan  suatu
teort Kritermv status keilmiahan suatu
terpira: Falsiliability, refulability,
testabality

Tawaran Popper memiliki pengalaman
oljekial, keterbukaan,
kejujuran, dinamis, kritis, pluralistik,
harmonis dan realistik

ilmiah
I'I‘T"'I‘-it'_"‘
shatus

rasional,
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